SKRIPSI
PENGARUH PEMBERIAN HORMON BAP
TERHADAP INDUKSI PERKECAMBAHAN Bl1JI HAMBAWANG
(Mangifera foetida) SECARA IN VITRO

Oleh

MUHAMMAD ALDY RAHMAT
1910611210018

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Kehutanan

Program Studi Kehutanan

FAKULTAS KEHUTANAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
2023









RINGKASAN

Muhammad Aldy Rahmat. Pengaruh Pemberian Hormon BAP Terhadap
Induksi Perkecambahan Biji Hambawang (Mangifera foetida) Secara In Vitro.
Dibimbing oleh Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut, M.P. dan Dr. Susilawati, S.Hut,
M.P. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian hormon BAP
terhadap induksi perkecambahan biji hambawang (Mangifera foetida) secara in
vitro dan mengetahui konsentrasu hormon BAP yang tepat untuk induksi
perkecambahan biji hambawang (Mangifera foetida) secara in vitro. Salah satu
cara mendapatkan kualitas bibit yang baik dan unggul adalah dengan
menggunakan teknik kultur jaringan. Zat pengatur tumbuh Benzyl Amino Purine
(BAP) adalah jenis sitokinin yang sering digunakan pada teknik kultur jaringan
karena BAP stabil dan responsif dibandingkan dengan jenis sitokinin lainnya ,
terutama untuk induksi perkecambahan.

Penelitian ini dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan, kemudian
dilakukan sterilisasi alat dan bahan. Setelah dilakukan pensterilan, maka
dilakukan pembuatan larutan stok untuk komposisi pembuatan media kultur.
Selanutnya membuat media kultur untuk eksplan tumbuh dengan melakukan
pencampuran larutan stok. Tahapan terakhir, yaitu pengambilan eksplan dan
sterilisasi eksplan serta inisiasi eksplan di dalam LAF.

Biji hambawang tidak berhasil berkecambah, tetapi hanya mengalami
respon dengan ditandai perubahan warna yang awalnya putih kecoklatan menjadi
putih kehijauan pada hari ke 17. Eksplan biji hambawang menunjukkan respon
perubahan warna tercepat pada konsentrasi hormon BAP 1,6 mg dan tidak ada
respon sama sekali pada konsentrasi hormon BAP 0,8 mg. Perlakuan penambahan
konsentrasi hormon BAP 1,6 mg pada media MS memiliki hasil yang paling
banyak merespon dalam perubahan warna, yaitu 3 ulangan. Perlakuan kedua
dengan konsentrasi hormon BAP 1,0 mg terjadi respon pada hari ke 19 dan yang
merespon perubahan warna hanya 2 ulangan. Sedangkan pada perlakuan ketiga
dan keempat sama-sama merespon pada hari yang ke 18. Eksplan yang merespon

perubahan warna mengalami kematian setelah beberapa hari kemudian. Eksplan



tidak berhasil berkecambah disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu air, ukuran

biji, umur biji, browning dan kontaminasi.
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